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BAB IV 

PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 

Sike merupakan kesenian tradisional yang tumbuh dan 

berkembang di Desa Pelak Gedang Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci. 

Sike ini dahulunya dimainkan oleh kaum laki-laki saja. Seiring dengan 

berjalannya waktu kesenian inipun diminati oleh kaum perempuan desa 

setempat. Sebelumnya konteks penyajian Sike ini dilakukan hanya untuk 

acara keagamaan. Setelah masuknya kaum perempuan fungsinya pun 

meluas hingga ke arah seni pertunjukan sampai pada saat sekarang ini. 

Perkembangan yang terjadi ini adalah semata-mata untuk menarik 

penikmat kesenian ini. Meskipun kesenian ini telah mengalami 

perkembangan para senimannya tidak sedikitpun mengubah makna dari 

kesenian ini.  

Berdasarkan uraian tiga bab di atas, dapatlah diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Desa Pelak Gedang Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci ini 

memiliki hubungan sosial yang sangat baik dalam masyarakat, 

sehingga keseniannya juga ikut mereka jaga dengan baik. 

Adapun berbagai jenis kesenian tradisional yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat adalah Sike, Marhaban, Musik Suling 
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Bambu, Gungto, dan Tari Asek. Sehubungan dengan hal itu Sike 

menjadi kesenian yang cukup dibanggakan oleh masyarakat 

Desa Pelak Gedang dan peminatnya cukup banyak. 

 
2. Dalam kehidupan masyarakat pada dahulunya Sike selalu 

digunakan oleh kaum laki-laki dalam acara keagamaan. Setelah 

hadirnya Sike yang mainkan oleh kaum perempuan ini 

memberikan daya tarik terhadap desa lain yang ada di daerah 

Kerinci, sehingga pada saat sekarang ini kesenian ini sudah 

terdapat diberbagai desa yang ada di daerah Kerinci.  

 
Aspek teknis permainan Sike ini cukup menonjol dan lagu-lagu 

yang dibawakan memberikan kesan kegembiraan dan 

kemeriahan. Dalam hal aspek penyajian Sike, perkembangan-

perkembangannya cukup menonjol yang dilakukan oleh kaum 

perempuan, seperti munculnya satu repertoar lagu baru yang 

berjudul De’a Salam. Sike ini ditampilkan dalam iven besar 

masyarakat Kerinci yaitu Festival Danau Kerinci. Beberapa titik 

perkembangan Sike yang terjadi merupakan kreativitas 

masyarakat setempat dengan tujuan supaya kesenian ini masih 

tetap eksis dalam kehidupan masyarakat khususnya hingga 

masyarakat luas.  
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B. Saran 

1. Diharapkan generasi penerus dari kesenian ini dapat menjaga dan 

mendalami kesenian Islami yang telah ada tengah masyarakat. 

2. Diharapkan kepada lembaga pendidikan maupun non pendidikan 

hendaknya memperhatikan kesenian-kesenian yang menjadi 

kesenian tradisi agar dapat diapresiasikan, sehingga suatu dareah 

dapat dikenal dengan ciri khasnya sendiri lewat kesenian yang 

dipunyainya. 

3. Diharapkan kepada Jurusan Seni Karawitan ISI Padangpanjang 

agar dapat memfasilitasi dosen dan mahasiswanya dengan 

melengkapi kebutuhan yang diperlukan saat perkuliahan, 

sehingga proses belajar mengajar dapat menghasilkan kualitas 

yang baik. 

4. Disarankan kepada dosen-dosen praktek jurusan Seni Karawitan 

ISI Padangpanjang, terutama untuk mata kuliah Dikie Rabano yang 

merupakan kesenian yang beruansa Islam yang sampai saat ini 

masih menjadi mata kuliah pilihan agar dapat di dalami dengan 

baik, sehingga kesenian tradisi ini dapat memberikan kualitas 

yang baik dan dapat menjadi mata kuliah wajib hendaknya. 

5. Disarankan kepada mahasiswa ISI Padangpanjang khususnya 

jurusan Seni Karawitan ISI Padangpanjang dapat lebih 
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mengapresiasi kesenian Sike sebagai kesenian Islami dan dapat 

meneliti kesenian Sike lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
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